BAB 111
PENGASUHAN ANAK DALAM PERNIKAHAN KELURGA BEDA
AGAMA DI DUSUN NGADISARI DESA TEMPURAN KEC. KALORAN

KAB. TEMANGGUNG

A. Letak Geografisdan Kondis Masyar akat
Dusun Ngadisari merupakan bagian dari Desa Tempgang terletak di
sebelah timur laut dan berjarak + 5 km dari pusamgrintahan Desa
Tempuran, £10 km dari pusat pemerintahan Kecant@doran, dan + 25 km
dari pusat Pemerintahan Kabupaten Temanggung. Dnsbarada di sebelah
utara Kabupaten Temanggung. Dusun Ngadisari tertiitdaerah perbukitan
yang dikelilingi Pegunungan Sumbing-Sindoro seggunungan Ungaran.

Batas-batas Dusun Ngadisari secara geografis yatiputi :

Sebelah Utara : Desa Tlogopucang KetamKandangan
Sebelah Timur : Desa Kaloran Kecamétaloran
Sebelah Selatan : Dusun Pencar Desa Trampu
Sebelah Barat : Dusun Kemriyan Desagigan

Luas wilayah Dusun Ngadisari kurang lebih mencdBad68 ni, dengan
Jumlah penduduk 596 orang, yang terdiri dari laki-|294 orang, dan
perempuan 302 orang. Dalam menopang kehidupanigetrarya, penduduk
Dusun Ngadisari pada umumnya bermata pencahari®agae petani.
Sebagian dari penduduknya ada yang bekerja sebagaln, dan beberapa

orang diantaranya bekerja di instansi pemerintahan.
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Hal ini dapat dilihat dari data statistik sebagaiikut :
Tabel. 1

Mata pencaharian Penduduk Dusun Ngadisari

NO M ata Pencaharian Jumlah Kepala Keluarga
1 Petani 108

2 Buruf 42

3 PNS 8

Sumber : Buku Administrasi Penduduk, Data InBeekduduk Dusun Ngadisari,
Tempuran, Kaloran, Temanggundpifa2012, Model B.1
Rata-rata tingkat pendidikan mereka adalah lulDsS®P, namun ada
pula yang mencapai jenjang pendidikan SMA dan yrean tinggi. Hal

tersebut dapat dibuktikan dengan data pendidikddudun Ngadisari sebagai

berikut :
Tabel. 2

Data Pendidikan Penduduk Dusun Ngadisari sebagi&ube
No Pendidikan / profesi Jumlah
1 Belum sekolah 66
2 SD 232
3 SMP 116
4 SMA 66
5 PT 8
6 | Tidak tama 10€
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7 Jumlah 596

Sumber : Buku Admisnistrasi Penduduk, Data InBakduduk Dusun
Ngadisari, Tempuran, Kaloran, Temanggung, Tahur2 28tbdel B.1
Dari keseluruhan jumlah penduduk, agama yang pemyduterbanyak
adalah Islam, hal ini dapat dilihat dari data pearkehgama di antaranya
adalah sebagai berikut :
Tabel. 3

Data Pemeluk Agama Penduduk Dusun Ngadisari

No AGAMA Jumlah Pemeluk
1 Islam 456

2 Budha 140

3 Kristen 0

4 Jumlah 596

Sumber : Buku Administrasi Penduduk, Data Indakduiduk Ngadisari,
Tempuran, Kaloran, Temanggung,una2012, Model B. 1

Penduduk Dusun Ngadisari terdiri dari bermacam-magameluk agama,
akan tetapi kehidupan sosial masyarakat Dusun Ngadiberlangsung
tentram. Di antara pemeluk agama satu dengan yag, |hidup
berdampingan, saling menghormati, penuh tolerattesh, menghargai antar
anggota masyarakat. Kerukunan antar agama purldrelgacar, bahkan tidak
jarang dalam perayaan hari besar keagamaan mereksanta-sama
merayakan. Kebersamaan dalam merayakan hari besaamkaan di sini

bukan berarti bersama-sama marayakan dan mengkogiesi keagamaan
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pengikut agama lain secara keseluruhan, akan tdtapya turut menghadiri
upacara perayaan sebagai bentuk penghormatanderpaceluk agama lain.
Persinggungan antar umat beragama yang terjadnadbiertahun-tahun dan
pemahaman masalah keagamaan yang kurang kuat, mvamtemikiran
masyarakat ke dalam pemikiran plural.

Di Dusun Ngadisari terdapat lima belas kelurga yhanyp dalam ikatan
perkawinan beda agama. Dari ke lima belas pasakeglaarga beda agama

tersebut mereka masing-masing memilki anak, adagawmnya sebagai

berikut:
Data Anak-anak Keluraga Beda Agama
Kondisi Anak
No Nama KK Kecenderungan Agama
L P
Islam Kristen Budha

1 Bagio _ 1 Islam _ _
2 Sudadi 1 1 _ _ Budha
3 Parnc 1 1 _ _ Budhe
4 Ro'is _ 3 Islanr _ _
5 Purwad 3 _ _ _ Budhe
6 Wuryantc 1 1 Islamr _ Budhe
7 Surame 3 _ Islamr _ _
8 Wasimai 2 _ Islamr _ _

9 Mugiartc _ 1 Islanr _ _

10 Jamari 1 _ Islam _ _
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11 Sadi 1 1 Islam _ _
12 Slamet Mei 1 1 _ _ Budha|
13 Banar _ 2 Islam _ _

14 Istari 1 3 Islam _ Budha
15 Muh. Khambali 1 1 Islam _ _

B. Profil Keluarga Beda Agama Agama

1

Pasangan Sadi (54 tahun,Agama Islam) dan Sulas (51 tahun, Agama
Budha)

Kehidupan keluarga pasangan Sadi dan Sulasi dirpalda tahun 1982,
keduanya melangsungkan pernikahan di KUA Kecamidgoran. Semenjak
masa perkawinannya dimulai hingga sekarang, pasaSgdi dan Sulasi
dikaruniai dua orang anak, laki-laki dan perempugng kini telah
berkeluarga. Anak pertamanya memeluk agama Isladangkan anak
keduanya memeluk agama Budha. Dalam mendidik anakrga keduanya
tidak pernah memaksakan kehendak agar anak-anakrgraikuti satu
agama tertentu. Kedua anak pasangan Sadi dan Sillasikebebasan untuk
memilih agamanya, kedua anaknya di masa kecil permgerasakan
pendidikan TPA, dan juga merasakan pendidikan @ékoMinggu
(pendidikan keagamaan Ummat Budha di Wihara). Skdam petikan
wawancaranya menyatakan :

“ gini mas, masalah keyakinan kan timbul dari hatiami masing-masing.

Mau milih agama apa ya terserah mereka yang maujateen. Saya tidak
mengharuskan anak-anak ikut dengan agama saya d&teri saya
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mewajibkan anak-anak ikut dengan agamanya. Sentuasaya serahkan
kepada anak-anak, mau agama apa ya terserah méréka

Perkawinan Sadi dan Sulasi terjadi karena suka sake mereka saling
cocok dan mencintai. Pada saat melangsungkan pedawedua orang tua
dari pasangan ini tidak pernah mempermasalahkd@mwaran anaknya, dan
sampai saat ini hubungan dengan kedua orang meetd@ berlangsung
harmonis, serta tetap menjaga jalinan silaturahhnilak jarang mertua
maupun orang tua dari pasangan Sadi dan Sulasnémgunjungi rumah
kediaman anaknya, begitu pula sebaliknya, pasamgaterkunjung ke
rumah kedua orang tuanya.

Beberapa tahun sebelum Sulasi melangsungkan perawliengan Sadi,
Sulasi yang dibesarkan dan di didik di lingkungasiukrga Budha, telah
memeluk agama Islam. Keputusan Sulasi untuk mmémagiama Islam
bukan karena faktor agar dapat melangsungkan peraawdengan Sadi,
akan tetapi atas dasar kemauan sendiri karenagaadalirinya masuk Islam
Sulasi belum mempunyai gambaran akan menikah deBgdin Ketika Sulasi
akan melangsungkan perkawinan dengan Sadi tidak peEdenasalahan
mengenai perbedaan agama di antara kedua calonetemp

Meskipun Sulasi telah masuk Islam, namun keduagonaa Sulasi, masih
memeluk agama Budha. Dengan berdasarkan pertimbaagar dapat
mengawinkan anaknya dengan Sadi, kemudian oran§ulzesi memutuskan

untuk memeluk agama Islam ketika Sulasi akan méni#angan Sadi.

Setelah kurang lebih lima tahun pasangan Sadi deesiSmelangsungkan

62 Wawancara dengan Sadi dilakukan di rumah Sadighukepala Dusun), RT 03/06
Ngadisari, Tempuran, Kaloran Temanggung, Jawa Tergda hari kamis, 25 Oktober 2012
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perkawinan dan telah dikaruniai dua orang anakassulerubah keyakinan
dan memutuskan untuk kembali memeluk agama Budhg gabelumnya
telah ia yakini sejak lahir. Dengan dorongan kuas &eingingnannya untuk
kembali memeluk agama Budha, akhirnya Sulasi meamdkannya dengan
Sadi sebagai upaya untuk memeperoleh ijin dari Sgdr ia bisa kembali
memeluk agama yang dulu dianutnya. Sadi kemudiambesd ijin kepada
Sulasi untuk berpindah keagama Budha dengan alhshAwa masalah
keyakinan merupakan masalah yang tidak bisa dipaks&eberadaanya,
sebab keyakinan merupakan permasalahan yang bdeashhti nurani.
Semenjak kembalinya Sulasi memeluk agama BudHhaddgan rumah
tangga Sulasi dan Sadi tidak berubah, keduanyak tigernah
memepermasalahkan masalah keyakinan yang diani®agangan Sadi dan
Sulasi tetap menjalankan aktifitas rumah tangga®yeerti biasa. Kehidupan
mereka berlangsung tentram dan romantis meskipuskaderbeda agama.
Kebutuhan akan material, biologis, serta kebututwrani keduanya tetap
terpenuhi dengan baik dan berjalan sebagaimana inyesttanpa
mempermasalahkan keyakinan mereka. Keduanya pesiaharisi dalam
menjalankan kehidupan agamanya. Mereka saling mgatian ketika salah
satu di antara mereka lalai menjalankan ibadahalmja ketika waktu sholat,
maka Sulasi mengingatkan suaminya untuk sholat,ikimpula dengan
Sadi, ketika Istrinya harus sembahyang ke Wiharakam Sadi juga

mengingatkannya. Sadi juga tidak pernah memaksayatuntuk memeluk
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agama yang dianutnya, begitu pula Sulasi juga tigaknah mengajak
suaminya untuk memeluk agama yang diyakininya.

Perayaan hari besar keagamaan selalu dirayakangsas&adi dan Sulasi
secara bersama-sama. Ketika lebaran tiba, Sulgai ikut merayakannya,
meskipun Sulasi tidak terlibat dalam prosesi ritkehgamaan, demikian
halnya dengan Sadi, ia membantu mempersiapkanldapeteperluan yang
dibutuhkan Sulasi ketika hari besar agama Budhzgrieperayaan Waisak.
Keluarga beda agama bagi Sadi bukan merupakan galahan serius,
sepanang keluarga tersebut dapat hidup tentram kamonis. Sadi
mengungkapkan bahwa keharmonisan keluarga adataa#&e rumah tangga
yang tentram, tidak ada permasalahan, tidak addéoutan antar anggota
keluarga, dapat menjalankan ibadah dengan baila stapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan rumah tangga dengan baik.

. Pasangan Slamet M e (58 tahun, agama Budha) dan Waliyam (57 tahun,
agama |l slam)

Pasangan Slamet Mei dan Waliyam melangsungkan \par&a pada 8
september 1978 di KUA Kecamatan Kaloran, kabupafemanggung.
Sampai saat ini perkawinan Slamet Mei dikaruniakaWaluyo (31 tahun,
Budha) dan Bimbi (28 tahun, Budha) yang kini ked@atelah berkeluarga.
Perkawinan Slamet Mei dan Waliyam berdasarkansatks sama suka, tidak
ada paksaan dari pihak manapun. Kedua orang tueken@un mendukung
perkawinan pasangan ini. Sampai saat ini hubungagah mertua dan orang

tua mereka masih harmonis dan tidak pernah mempg&hi@an perbedaan
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agama yang dianutnya. Slamet Mei yang kini berag8&uwdha mengakui
bahwa dalam KTP yang ia miliki sejak perkawinan raldilangsungkan
berstatus sebagai pemeluk Islam, namun bagi SI&MagtKTP tidak perlu
dipermasahkan sebab KTP hanya sebagai syarat athaiifi saja, bukan
sebagai syarat ibadah.

Kehidupan pasangan Slamet Mei dan Waliyam berjatermal,
kebutuhan ekonomi, papan, pangan, serta kebutub&gis dan kebutuhan
rohani dapat terpenuhi dengan baik. Ketentramamyadmanan dan
keharmonisan keluarga tidak pernah terusik dengamgsalahan perbedaan
keyakinan yang dimiliki keduanya. Bagi pasangan &gama adalah
“agemalfi atau pakaian serta jalan untuk mencapai Tuhamuvig mereka
hak seseorang untuk beragama seperti halnya hak amtmakai pakaian,
jadi agama tidak bisa dipermasalahkan dan dijadikamber masalah.
Dengan pakaian yang dipakai maka akan ditemukam jadencapai tuhan.
Sedangkan untuk beribadah kepada Tuhan terdapbadsrmacam jalan
atau cara, dan cara atau jalan yang ditempuh itydalg dinamakan agama
dalam petikan wawancara dengan Slamet Mei, dia oregkgpkan:

“Agama itu "ageman”, jadi seseorang itu mau memakearna apa,
model apa, itu terserah mereka. Tidak ada hak umhétarang maupun
menghalangi seseorang untuk memakai “ageman” itika Jseseorang
menjadikan Agama itu sebagai permasalahan bahkpmdi#an sekat, ya....

berarti dia belum bisa memakai “ageman” itu beradia harus belajar
memakai ageman itu ma$>

Paham bahwa agama adaladgeémai begitu melekat dalam benak

keluarga Slamet Mei dan Waliyam. Mereka menilaingrayang masih

53 Wawancara dengan Slamet Mei dilakukan di rumam8&iajei, RT 03/06 Ngadisari,
Tempuran, Kaloran Temanggung, Jawa Tengah, pad&#ais, 24 Oktober 2012
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mempermasalahkan agama, atau menganggap agama myamgekat maka
dia belum mampu memakaiagemai , dia tidak akan menganggap
perbedaan keyakinan itu sebagai sekat maupun semagéh. Sebaliknya,
perbedaan keyakinan merupakan sebuah permasalalaig ¥arus

diharmonisasikan guna mencapai ketentraman hidspaselengan tujuan

agama.

Slamet Mei memaparkan bahwa keluarga terbesdkikatan suci, yang
di dalamnya penuh dengan perbedaan. Perbedaabuehsgus diserasikan
(diharmonisasikan) untuk mencapai keseimbanganeiKdmngan tersebut
akan membawa kedalam ketentraman dan kenyamanaard@l Menurut
Slamet Mei keluarga yang tentram , nyaman, tidakade bertengkar, saling
menyayangi serta mampu menyeimbangkan perbedaampakan keluarga
yang harmonis. Hak dan kewajiban antara suami iséeus terpenuhi dengan
baik, ritual keagamaan juga harus senantiasa diafa oleh anggota

keluarga waluapun berbeda agama.

Pasanangan Slamet Mei dan Waliyam saling mentjiagaapabila salah
satu di antara mereka melanggar larangan agamaneSIaei selalu
mengingatkan isterinya apabila waktu sholat telah, tia juga menyuruh
isterinya untuk segera melaksanakan sholat selpagéiadatan umat Islam.
Waliyam , juga sering mengingatkan dan mempersiapkabutuhan
peribadatan suaminya. Perayaan hari raya maupunbkaar keagamaan
masing-masing, dilakukan secara bersama-sama tamgyaikuti prosesi

ritual keagamaan salah satu di antara mereka yangyakanya.
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Dalam kegiatan sosial masyarakat, Slamet Mengieditunjuk sebagai
anggota LPMD dan saat ini dia sebagai anggota Bd&emgawas Desa
(BPD) di Desa Tempuran. Di Dusun Ngadisari Slamei béring dijadikan
ketua panitia pembangunan sarana-sarana Dusunpé&aikangunan Masjid,
Wihara, Jaln Desa dan sarana prsarana lainya. &valiyiga sering aktif
dalam kegiatan PKK baik di tingkat Dusun maupunaétubungan dengan
tetangga mereka juga berlangsung baik, hal inbdiskan karena masyarakat

Dusun Ngadisari tidak pernah mempermasalhkan penkabeda agama.

3.Pasangan Istari (56 tahun, Agama Islam) dan Wals (50 tahun, Agama
Budha)

Istari dan Walsi telah melangsungkan perkawinarkwyang lebih selama
30 tahun. Perkawinan keduanya dilangsungkan digeadaenghulu Budha,
dengan status keagamaan mereka dalam KTP tidakbdieriketika
melangsungkan perkawinan. Istari dan Walsi barudapeat Akta Nikah dari
Kantor catatan Sipil Kabupaten Temanggung pada @®#s 2007, hal ini
dikarenakan penghulu Budha pada saat itu kurangrimgung jawab untuk
segera mendaftarkan di Kantor Catatan Sipil.

Perkawinan antara Istarai dan Walsi dilangsungkas dasar suka sama
suka. Kedua orang tua pasangan mendukung dan tidathah

mempermasalahkan keyakinan mereka, sehingga hubuingatara keluarga
yang berbeda agama tetap berjalan seperti biaséstga. beserta isterinya

juga tetap menjalin hubungan dengan orang tua dantuen mereka.
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Hubungan antara anak dengan mertua dan orang tizanbah erat ketika di
antara mereka saling mengunjungi dan berbagi sakgon duka.

Sehari-hari, Istari bekerja sebagai tukang kaalggis bercocok tanam,
sedangkan isterinya mengurus kebun dan berjualéurbsetiap paginya.
Pendapatan mereka bertumpu pada dua pekerjaarbutrdeehidupan
ekonomi mereka tergolong rendah, pasangan ini hamgapu memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Selama kurang lebih 30 tamereka merajut
hubungan keluarga, pasangan Istari dan Walsi dikaire@mpat orang anak,
tiga di antaranya telah berkeluarga, dan saataitu erang anaknya sedang
menjalani penedidikan SMP. Dari ketiga anaknya ytgigh berkeluarga,
pendidikan mereka hanya sampai pada jenjang SMmirdiakui pasangan
Istari dan Walsi dikarenakan keterbatasan biayakupéndidikan.

Pasangan Istari dan Walsi berkomitmen untuk tisakng mencampuri
dalam masalah ibadah, sebab keyakinan adalah milihasing-masing.
Apabila kebetulan waktu peribadatan mereka bersameka Istari sebagai
muslim melaksanakan sholat dengan menghadap kidatangkan Walsi
melaksanakan sembahyang dengan menghadap timugarked tidak
mempermasalahkan masalah keyakinan mereka. Ket#tari | ingin
menunaikan Zakat fitrah, Walsi sebagai istrinya ymsgrkannya, begitu pula
dengan Istari ketika Walsi mengikuti perkumpulan dBa dan harus
bepergian ke luar kota, Istari pun tidak berat hegmberi uang saku kepada

Isterinya.
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Keharmonisan keluarga bagi pasangan Istari damsiValalah adanya
ketentraman hidup dan kenyamanan dalam rumah tatgjge memaparkan,
ketentraman hidup dan rasa nyaman dalam keluarganteing kepada kasih
sayang antara pasangan suami isteri.

4.Pasangan Banar (43 tahun, agama Islam) dan Layimah (38 tahun, agama
Budha)

Pasngaan Banar dan Layimah menikah pada tahun §8&fpai sekarang
pasangan ini telah dikaruniai dua orang anak ykiuWiyana (20 tahun,
Islam) dan Harti (17 tahun, Islam). Lazimnya pasentninya, Banar dan
Layimah melangsungkan perkawinan atas dasar suka saka. Layimah
merupakan penduduk asli Dusun Ngadisari, sedangearar berasal dari
Dusun Pencar yang letaknya berdekatan. Keduanyegstaengenal sebab
letak Dusun Ngadisari dan Dusun Pencar hanya dibaleh jalan dan batas
kebun, lambat laun hubungan keduanya berlanjutuseningga jenjang
perkawinan. Kedua orang tua Banar dan Layimah tidaknpermasalahkan
perbedaan agama mereka, hingga pada akhirnya mmeesiestui perkawinan
keduanya. Sampai saat ini hubungan Layimah danrB#ragan mertuanya
masih membaik, tidak ada kebencian antar keluamyaka.

Dua orang anaknya beragama Islam. Satu diantargaiy@a lka Wiyana
mengikuti jejak kedua orang tuanya, yaitu melakuka&nkawinan dengan
laki-laki yang beragama Budha. Harti anak keduamyanikah dengan
seorang laki-laki yang seiman, bahkan berasal ldduarga Kyai. Keluarga

Banar dan Layimah tidak mempermasahkan perbedaakikan. Kehidupan
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keluarganya berjalan tentram dan damai, sertagsaienghormati satu sama
lain, sehingga dengan demikian gesekan maupun maufsharmoni
keluarga dapat dihindari semaksimal mungkin. Keloaisan keluarga bagi
Banar dan Layimah adalah apabiala keluarga tersetauhpu memenuhi
kebutuhan pokok, mampu menjalankan ibadah ses@magya, dan dapat
menjaga kasih sayang diantara keduanya, sehindgdugan keluarganya
tentram dan nyaman. Rumah tangga bahagia menusangan ini adalah
rumah tangga yang bisa memberikan rasa aman, nydamatentram.

5. Pasangan Muh. Khambali (47 tahun, agama Islam) dan Surem (43
tahun, agama Budha)

Pada tanggal 22 Agustus 1985 pasangan Muh. Khamietdngsungkan
perkawinan di hadapan penghulu KUA Kecamatan Kalokéuh. Khambali
dan Surem melangsungkan perkawinan atas dasarssuha suka, kedua
orang tua mereka pun sama-sama mendukung dan ropnypgrkawinan
pasangan ini. Setelah 26 tahun menikah, pasangam Mioambali dan
Surem telah dikaruniai dua orang anak, Yanto (B@irialslam) dan Priyati
(23 tahun, Islam) yang keduanya telah berkeluasyayan sesama muslim.
yang sering mengantarkan sekaligus menjemput amakngia belajar
mengaji di TPA.

Dalam kehidupan keluaraga, sehari-hari pasanagain. Mhambali dan
Surem tidak pernah mempermasalahkan status agamekaneeduanya
menyadari akan perbedaan keyakinan di antara kgdu&tuh. Khambali

dan Surem merasa nyaman dengan perbedaan yangammaiiéd, sebab
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kehidupan yang mereka jalani keduanya tetap mergs@man dan bahagia.
Kebebasan dalam beribadah menjadikan kehidupanhraéamgga pasangan
ini merasa tentram. Mereka tidak pernah tergangmgan peribadatan yang
dilakukan oleh salah satu dari mereka. Bahkan raesakng membantu dan
saling mengingatkan dalam masalah ibadah merekgi Basangan Muh.
Khambali dan Surem keharmonisan adalah suasanargelyang bahagia,
tentram, nyaman, saling menyayangi, dan dapat faehj@an ibadah mereka
dengan baik.

Menurut mereka, saling memahami dan saling pelageserta rasa cinta
yang tulus membuat mereka bahagia. Sejak pertameekeeakan
melangsungkan perkawinan, keduanya sepakat demghadaan keyakinan
yang mereka miliki. Hal ini terbukti setelah kedyanmelangsungkan
perkawinan dan menjalani kehidupan ruma tanggansev tahun dan telah
dikaruniai dua orang anak, kehidupan mereka tetapadia layaknya
pasangan yang seiman. Dalam keseharian merekakanédak pernah
cocok atau bertengkar, hanya permasalahan-perrhagakecil saja yang
mampu mereka selesaikan tanpa ketegangan.

C. Pola Asuh Anak Pada Kelurga Beda Agama di Dusun Ngadisari Desa
Tempuran Kec. Kaloran Kab. Temanggung

Pola pengasuhan anak yang diterapkan pada kelubedm agama di
Dusun Ngadisari Desa Tempuran adalah pola asuh iye@mgarahkan anak-
anaknya untuk memilih secara bebas agama yangra&eeka yakini. Anak-

anak dari pasanagan beda agama ini rata-rata ldididdalam dua agama
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yang berbeda. Fakta yang peneliti temukan di lagpamgenunjukan bahwa
anak-anak dari beberapa pasangan beda agama swaiperdalam ilmu
keagamaan di Masjid atau TPA, juga mengikuti pekdid Minggu sore di
Wihara Maupun Cetia yang diselenggarakan oleh uBumtha. Meskipun
anak-anak dari pasangan keluarga beda agama mémiapaendidikan
keagamaan dari agama yang berbeda, akan tetapitaataham keagamaan
yang mereka peroleh tidak begitu dalam.

Berangkat dari pemahaman yang tidak begitu dalarak-anak tersebut
tumbuh dan berkembang dengan pondasi yang kuraatg lkobasnya ketika
dewasa, rata-rata anak mereka mudah untuk melakpugoindahan agama
dengan berbagai alasan, termasuk di dalamnya makperkawinan beda
agama. Meskipun demikian, sedikit di antara anakaersebut tetap pada
pendiriannya untuk mengikuti ajaran agama tertelatu lebih memilih untuk
mendalami ajaran agama tertentu.

Anak-anak dari pasangan beda agama yang telah tuddwasa, mereka
berhak menentukan agama yang akan mereka pelulsarBia dalam
memutuskan agama yang akan mereka peluk, anakemmapasangan beda
agama membicarakannya dengan orang tua merekaakedng tuanya pun
menyerahkan kembali kepada anaknya akan apa yamdangakini.

Meski kebebasan untuk memilih agama sepenuhnyaactieinfak seorang
anak, akan tetapi rata-rata anak-anak mereka a@mglanengikuti agama
orang tua yang cenderung mengikuti agama orangy&um mempunyai

tingkat ekonomi lebih tinggi dalam keluarga. Selagantoh anak dari
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pasangan Slamet Mei dan Waliyam, memilih mengikgéima ayahnya, yang
cenderung mempunyai penghasilan yang lebih tinggi dada Waliyam
isterinya.

D. Faktor Terjadinya Perkawinan Beda Agama
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinggkpwinan beda agama
adalah sebagai berikut :
1. Faktor lingkungan

Persinggungan antar umat beragama yang terjadgnadiartahun-
tahun membawa pemikiran masyarakat ke dalam peamikplural.
Mereka menganggap bahwa tujuan dari agama adalah, sgitu
mengatur kehidupan manusia agar tercipta kehidupasyarakat
yang teratur, tertib, aman, tentram, harmonis dajahsera.
Perkawinan beda agama di kalangan masyarakat Disuhisari
merupakan permasalahan yang dianggap legal. Pasherda agama,
merasa nyaman dalam bermasyarakat, sebab masyatialkt
menganggap bahwa perkawinan beda agama adalah fwlayang
tercela.

Keadaan lingkungan tersebut tentunya berpengarsidr bherhadap
kehidupan keluarga beda agama dan pola asuh anaknga
berkeyakinan anaknya yang diberikan kebebasan umteknilih
agama. Pandangan tersebut juga mendukung terjagieskawinan

beda agama, sebab hampir sumua pasangan beda ggaghada,
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terbentuk dari perkawinan antar anggota masyardiatgkungan
Dusun Ngadisari.
2. Pemahaman agama yang kurang

Berangkat dari pemahaman agama yang tidak begia&imgdanak-
anak tersebut tumbuh dan berkembang dengan pokeagamaan yang
kurang kuat. Imbasnya ketika dewasa, rata-rata kaereudah untuk
melakukan perpindahan agama dengan berbagai altésamasuk di
dalamnya melakukan perkawinan beda agama.

3. Adanya anggapan bahwa agama merupa&garhafi

Pada umunya masyarakat Dusun Ngadisari mempungdapgan
yang unik, yaitu menganggap agama adalah sebaganfafi. “ageman
merupakan bahasa jawa yang mengadung arti pak&igama bagi
mereka adalah layaknya pakaian yang mereka ken&eseorang akan
berpakaia hiaju, merah, maupun putih itu merupakak pada setiap
orang. Ketiaka seseorang menyukai warna pakaiah, mtaupun merah,
maka tidak ada hak bagi orang lain untuk melaraagAgama di anggap
sebagai agemail , maka akan sesuai dengan orang yang berpakaian
tersebut. Apabila seseorang mampu memahami makmmeakagan dan
mampu memakai pakaian tersebut sesuai dengan n@ntabaik dan
benar.sebaliknya, ketika seseorang masih mempelah&aa keyakinan
orang lain, maka seseorang tersebut dapat dikatdedunm mampu

berpakaian secara baik dan belum memahami tatcarpakaian.
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Anggapan tersebut sangat berpengaruh terhadamnsieantar agama,
termasuk di dalamnya pernikahan beda agama.
. Adanya anggapan bahwa agama adalah jalan

Selain anggapan agama adalahgeéman dalam kehidupan
masyarakat Dusun Ngadisari terdapat bahwa agamlahagdan untuk
menuju “Gusti” atau Tuhan. Mereka pada umumnya raeggap bahwa
tujuan dari berbagai agama adalah sama, hanyabedp@da-beda cara
untuk menempuhnya. Mereka memisalkan kota tujuanahggung, maka
untuk menuju dan sampai ke kota Temanggung baratak yang dapat
dilalui, demikian halnya dengan agama.

Anggapan-anggapan di atas tentunya sangat berpgndarat
terhadap pemahaman mereka mengenai agama itu isehtdireka
menganggap bahwa ajaran dalam setiap agama adaia) pdi agama
tidak perlu dipermasalahkan lagi. Anggapan tersddmrimbas kepada
anak-anak mereka, di mana anak-anak mereka tumbuohdibiarkan
berkembang serta memilih agama yang mereka yaRetingga ketika
mereka memeluk agama tertentu maka itu adalah keymknereka yang
tidak bisa dipaksakan. Pemahaman seperti inilahg yarenjadikan
pernikahan beda agama terus berjalan yang berakéjzda semakin

kurangnya pemahaman anak-anak mereka terhadap agama



